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SAMBUTAN

DEKAN FAKULTAS TEKNIK

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas terselenggaranya
Konferensi Nasional Teknik Sipil dan Infrastruktur ke-2 (KONTSI-II) yang
bertepatan pada hari Rabu, tanggal 13 November 2019 di Kampus Universitas
Jember, Jalan Kalimantan No.37, Kampus Tegal Boto, Jember. Konferensi ini
diselenggarakan oleh Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Jember.
Konferensi tahun ini mengusung tema “Tantangan Teknik Sipil Dalam Mendukung
Percepatan Pembangunan Infrastruktur di Indonesia”. Tema tersebut dimaksudkan
sebagai wadah komunikasi dan tukar informasi serta pengalaman bagi ilmuwan,
peneliti, partisipan umum yang memiliki perhatian dan pengalaman dengan Ilmu
teknik sipil serta mahasiswa/ mahasiswi teknik sipil. Dengan demikian, para peneliti,
ilmuwan, serta partisipan umum yang memiliki pengalaman di bidang tersebut dapat
saling berbagi informasi untuk mendukung percepatan pembangunan infrastruktur di
Indonesia maupun hasil-hasil penelitian yang berhubungan dengan percepatan
pembangunan dan infrastruktur.

Semoga acara yang Kami adakan dapat bermanfaat bagi kita semua dan kami
mengucapkan terima kasih kepada para narasumber, pemakalah, komite ilmiah, dan
panitia yang telah bekerja keras dalam mempersiapkan kegiatan ini sehingga berjalan
dengan lancar tanpa adanya hambatan. Terimakasih pula kami sampaikan kepada
seluruh peserta dan para sponsor yang telah berpartisipasi dan mendukung

penyelenggaraan KONTSI-II ini.

Jember, November 2019

Dr. Ir. Entin Hidayah, M.UM
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SAMBUTAN

KETUA JURUSAN TEKNIK SIPIL

Puji syukur Kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa sehingga kita dapat
berkumpul dalam pelaksanaan Konferensi Nasional Teknik Sipil dan Infrastruktur ke-
2 (KONTSI-II) yang bertepatan pada hari Rabu, 13 November 2019 di Kampus
Universitas Jember, Jalan Kalimantan No.37, Kampus Tegal Boto, Jember.
Konferensi ini diselenggarakan oleh Fakultas Teknik Sipil, Universitas Jember.
Tujuan diselenggarakannya seminar ini sebagai media komunikasi serta diskusi dan
juga untuk meningkatkan kontribusi para akademis dalam mengembangkan
pembangunan infrastruktur di Indonesia. Dengan diadakannya acara ini, diharapkan
dapat membangun kerjasama dalam mendukung percepatan pembangunan
infrastruktur di Indonesia dan saling berbagi ilmu yang dimiliki untuk membangun
lebih baik kedepannya.

Terimakasih kami sampaikan kepada seluruh penulis yang telah menyumbangkan
makalahnya dalam seminar ini. Terimakasih pula kami sampaikan kepada seluruh
dosen dan mahasiswa dari Teknik Sipil Universitas Jember yang turut membantu
mensukseskan seminar yang kami selenggarakan ini serta bekerja keras untuk
membuat seminar ini lebih hidup.

Semoga acara ini sukses dan tetap berkarya untuk membangun Indonesia menjadi

lebih baik, tetap semangat dan semoga bermanfaat.

Jember, November 2019

Dr. Gusfan Halik, S.T., M.T.
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SAMBUTAN

KETUA PANITIA KONTSI - 11 2019

Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa sehingga kita dapat
berkumpul dalam pelaksanaan Konferensi Nasional Teknik Sipil dan Infrastruktur ke-
2 (KONTSI-II).

Keberadaan infrastruktur memberi gambaran kemampuan dan tingkat kesejahteraan
masyarakat sehingga suatu bangsa dapat dibilang maju jika kondisi infrastrukturnya
berkualitas. Sehingga tantangan yang dihadapi dalam pembangunan infrastruktur
dalam era ini salah satunya adalah adanya percepatan dari pihak perencana, pihak
pengawas, hingga kalangan akademisi. Teknik Sipil dalam hal ini, merupakan
disiplin ilmu yang secara umum berperan penting dalam proses percepatan
pembangunan infrastruktur. Dalam konteks ini, maka teknik sipil harus senantiasa
dapat berperan aktif dalam hal penguasaan ilmu dan teknologi guna mendukung dan
pengembangan infrastruktur.

Seminar ini berperan sebagai media komunikasi serta diskusi dan juga untuk
meningkatkan kontribusi para akademis dalam mengembangkan pembangunan
infrastruktur di Indonesia. Dengan diadakannya acara ini, diharapkan dapat
membangun kerjasama dalam mendukung percepatan pembangunan infrastruktur di
Indonesia dan saling berbagi ilmu yang dimiliki untuk membangun lebih baik
kedepannya.

Saya selaku Ketua Panitia mengucapkan terimakasih untuk kedatangan para praktisi
dan pemakalah yang telah berkontribusi dalam acara ini serta panitia yang bekerja
keras dalam berjalannya acara ini hingga sukses. Semoga acara ini sukses dan tetap

berkarya untuk membangun Indonesia menjadi lebih baik dan merata.

Jember, November 2019

Dr. Ir. Anik Ratnaningsih, S.T., M.T.
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Konferensi Nasional Teknik Sipil dan Infrastruktur — I1
Jurusan Teknik Sipil Universitas Jember, 13 November 2019
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ABSTRAK

Proses pengadaan terbilang kompleks karena banyak sekali tahapan yang perlu dilakukan mulai dari
persiapan pengadaan hingga serah terima hasil pekerjaan. Selalu ada kemungkinan terjadinya risiko yang
dapat menimbulkan konsekuensi, sehingga identifikasi risiko dan penilaian risiko penting untuk dilakukan.
Selain itu dengan adanya pergantian Peraturan Presiden mengenai pengadaan barang/jasa pemerintah, maka
dilakukan komparasi deskriptif dan komparasi data kuantitatif berupa nilai tingkat risiko. Tingkat risiko
didapatkan melalui kuesioner penilaian risiko oleh responden ahli pengadaan dan hasilnya diolah
menggunakan metode Fuzzy Logic di aplikasi Matlab yang kemudian ditentukan respon risikonya. Proses
identifikasi risiko menghasilkan 38 risiko pengadaan langsung jasa konstruksi dalam penandatanganan
kontrak hingga serah terima hasil pekerjaan. Komparasi deskriptif menghasilkan 11 variabel risiko
mengalami perubahan aturan. Komparasi data kuantitatif dari kedua perpres menghasilkan 3 kategori risiko
yang jumlahnya masing-masing berbeda. Respon risiko dilakukan pada 4 variabel risiko high yaitu terdapat
kekurangan atau tidak kesesuaian penyusunan program mutu oleh penyedia, terdapat kekurangan dalam
konsep kontrak meliputi substansi/ bahasa/ redaksional/ angka dan huruf serta paraf pada setiap lembar
dokumen kontrak, penandatanganan kontrak dilakukan oleh pihak yang tidak berwenang, dan PA/KPA tidak
membentuk Panitia/Pejabat Peneliti Pelaksanaan Kontrak atas usul PPK untuk kepentingan pemeriksaan.

Keywords: Fuzzy Logic, Jasa Konstruksi, Pengadaan Langsung, Risiko
ABSTRACT

Procurement process is quite complex because a lot of stages that need to be done, starting from the
preparation of the procurement until the handover work. There is always the possibility of the occurrence of
the risk that will cause consequences, so that risk identification and risk assessment are important to do. In
addition due to the change of the Presidential Regulation about the procurement of goods/ services
government, then do the descriptive comparison and quantitative comparison data on the level of risk. The
level of risk is obtained through a risk assessment of the respondent that expert in procurement and the results
will be processed using the fuzzy logic method with matlab application, then we determined the risk
response. Risk identification process produced 38 direct procurement risk construction service variable in the
signing of the contract until the handover work that affects the validity of the contract. Descriptive
comparisons obtained of 11 risk variable that changing the rules. Comparisons of quantitative data from the
second of the Presidential Regulation obtained 3 categoried risks that have a different quantity. Risk response
was done at the 4 high categoried risks that is exist a shortage or unsuitable in arranging of the program
quality by provider, exist a shortage in the concept of the contract includes substansi/ language/ wording/
numeral and characters with signature in each of sheet of the contract documents, signature of the contract do
by part who are not authorized, and PA/KPA did not form the committee/official researchers in the execution
of the contract on suggestion by PPK for examination.

Keywords: Fuzzy Logic, Construction Service, Direct Procurement, Risk
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PENDAHULUAN
Latar belakang

Secara garis besar proyek konstruksi memiliki empat tahapan yaitu perencanaan,
perancangan, pengadaan/pelelangan, dan pelaksanaan (Suharto, 2015). Berdasarkan
Perpres Nomor 16 (2018) “Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah mempunyai peran penting
dalam pelaksanaan pembangunan nasional untuk peningkatan pelayanan publik dan
pengembangan perekonomian nasional dan daerah”. Universitas Jember merupakan salah
satu perguruan tinggi di Indonesia yang aktif mengadakan pengadaan barang/jasa,
khususnya pengadaan langsung jasa konstruksi. Pengadaan Langsung Barang/Pekerjaan
Konstruksi/Jasa Lainnya adalah metode pemilihan untuk mendapatkan Penyedia
Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya yang bernilai paling banyak Rp200.000.000,00
(dua ratus juta rupiah) (Perpres No 16, 2018).

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 60 (2008) tentang Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah atau SPIP dijelaskan bahwa “Pimpinan Instansi Pemerintah wajib
melakukan penilaian risiko”. Penilaian risiko terdiri dari identifikasi risiko dan analisis
risiko yang apabila tidak dilakukan dapat menimbulkan masalah, maka dari itu penilaian
risiko pengadaan langsung jasa konstruksi penting untuk dilakukan. Menurut Suatan, dkk
(2012) menyatakan bahwa “’Hasil evaluasi yang tidak tepat dalam pemilihan penyedia jasa
beresiko akan mendapatkan rendahnya kinerja penyedia jasa dan dapat menyebabkan
peningkatan biaya karena ketidakcermatan di dalam memilih metode kerja, terlambatnya
jadwal pelaksanaan proyek, dan buruknya mutu pekerjaan”. Proses identifikasi risiko
didapatkan dari hasil ceklist evaluasi dokumen kontrak pengadaan langsung jasa
konstruksi Universitas Jember mengenai proses penandatanganan kontrak konstruksi
hingga serah terima pekerjaan, tujuannya untuk mengetahui risiko apa saja yang terjadi
dalam proses pengadaan langsung jasa konstruksi. Menurut Slamet (2016) menyatakan
bahwa “...kontrak konstruksi merupakan dokumen yang penting dalam proyek, dimana
segala hal terkait hak dan kewajiban serta alokasi risiko diatur dalam kontrak™.

Selain itu akibat adanya pergantian Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010
mengenai pengadaan barang/jasa pemerintah Indonesia yang diubah menjadi Peraturan
Presiden Nomor 16 Tahun 2018, maka dilakukan komparasi terhadap hasil identifikasi
risiko kedua Perpres. Komparasi deskriptif serta komparasi data kuantitatif dilakukan
untuk menentukan perbandingan tingkat risiko. Tingkat risiko didapatkan melalui
kuesioner penilaian risiko yang hasilnya akan diolah menggunakan aplikasi Matlab metode
fuzzy logic. Pada dasarnya Fuzzy logic merupakan sebuah system yang dibangun dengan
definisi, cara kerja, dan deskripsi yang jelas berdasar pada teori fuzzy logic (Naba, 2009).
Secara umum, fuzzy logic adalah sebuah metodologi “berhitung” dengan variabel kata-kata
(linguistic variable) sebagai pengganti berhitung dengan bilangan (Jenyvera, 2012).
Rhosani (2018) mengatakan “Konsep cara kerja metode fuzzy logic yaitu dengan
melakukan pendekatan kepada masing-masing nilai himpunan risiko...”. Setelah
didapatkan risiko dominan pengadaan langsung jasa konstruksi melalui metode fuzzy logic,
selanjutnya ditentukan respon risiko dominan yang terjadi.

METODE PENELITIAN
Konsep penelitian

Studi kasus dalam penelitian ini dilakukan pada ULP Universitas Jember Provinsi Jawa
Timur. Data yang dibutuhkan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer penelitian
berupa kuesioner penilaian mengenai dampak dan probablitas risiko. Penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling dalam menentukan responden, sehingga
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kuesioner ditujukan kepada pihak yang berkompeten dalam bidang pengadaan jasa
konstruksi di Universitas Jember yang menjabat sebagai PPK Konstruksi, Kepala ULP,
SPI, Pokja Pemilihan, dan PPHP. Sedangkan data sekunder berupa sampling data sebanyak
81 dokumen kontrak monitoring evaluasi pengadaan langsung jasa konstruksi pada tahun
2015-2017 yang secara absah datanya dianggap lengkap.

Tahapan penelitian

Identifikasi risiko merupakan langkah awal penelitian untuk mendapatkan daftar risiko
yang kemudian akan dinilai oleh responden ahli pengadaan melalui kuesioner penilaian
mengenai dampak dan probabilitas variabel risiko terhadap keabsahan kontrak. Variabel
risiko berasal dari Perpres No. 54 Tahun 2010 dikomparasikan dengan Perpres No. 16
Tahun 2018 dengan dua cara yaitu komparasi analisis deskriptif dan komparasi analisis
data kuantitatif. Hasil kuesioner penilaian akan diolah menggunakan metode fuzzy logic
dengan bantuan aplikasi Matlab Versi R2010b. Kemudian dilakukan perbandingkan
terhadap hasil tingkat risiko pada masing-masing variabel risiko dari kedua Perpres dan
ditentukan respon risikonya. Lebih jelasnya peoses penelitian dijelaskan dalam Gambar 2
berikut ini.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Fuzzy logic dengan Matlab

Fuzzy logic merupakan suatu cara yang tepat untuk memetakan suatu ruang input ke
dalam suatu ruang output dengan cara IF-THEN rules. Pemetaan tersebut dilakukan dalam
suatu FIS (Fuzzy Inference System) tipe Mamdani karena pengoperasiannya terbilang
mudah dan lebih sering digunakan dalam fuzzy logic. Terdapat beberapa proses dalam
memodelkan fuzzy logic pada Matlab untuk menghasilkan keluaran/output berupa nilai
tingkat risiko dengan tahapan sebagai berikut:
1. Membuka Current Directory Matlab dan kemudian mengetikkan kata “fuzzy” pada

command window lalu tekan enter pada keyboard sehingga muncul GUI pertama yaitu FIS
Editor untuk memulai proses fuzzifikasi input.

2. Mengolah FIS Editor, pada FIS Editor dilakukan penetapan variabel input dan output
penelitian serta penetapan metode fuzzy logic tipe Mamdani. Variabel input penelitian
yaitu probabilitas dan dampak risiko, sedangkan variabel output yaitu tigkat risiko.
Perlu adanya penambahan input dan mengganti nama masing-masing variabel pada
bagian Current Variable, hasil pemodelan FIS editor dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Has11 Pengolahan FIS Edltor Matlab

Berdasarkan hasil pemodelan menggunakan fuzzy logic yang ditunjukkan pada Gambar 2
diketahui terdapat 2 input pemodelan, proses menggunakan metode mamdani, dan 1 output
pemodelan.

3.  Mengolah Membership Function Editor, untuk menentukan fungsi keanggotaan himpunan
fuzzy setiap variabel input dan output. MFE dipresentasikan dalam bentuk trimf/ kurva
segitiga karena sederhana dan menjadi pilihan yang baik untuk mendekati suatu konsep serta
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Penelitian ini memiliki 3 FIS variabel yaitu MF
probabilitas(a), MF dampak risiko(b), dan MF tigkat risiko(c) yang pemodelannya dapat
dilihat pada Gambar 3 di bawah ini.
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(a) (c)
Gambar 3. Membership Function Editor

Berdasarkan hasil pemodelan menggunakan fuzzy logic yang ditunjukkan pada Gambar 3
diketahui 3 variabel pemodelan tersebut memiliki persamaan dan perbedaan tampilan sesuai
aturan yang ditentukan.

4. Mengolah Rule Editor, berfungsi untuk membuat aturan dalam menganalisa tingkat risiko
pengadaan langsung jasa konstruksi, didapatkan 25 aturan. Salah satu contoh rules yaitu “if
Probabilitas is SJ and Dampak Risiko is SR Then Tingkat Risiko is L”.

5. Rules Viewer, berfungsi untuk memetakan data kuantitatif penelitian untuk dimodelan ke
dalam rules viewer agar menghasilkan keluaran/output yaitu tingkat risiko dalam bentuk
angka. Gambar 6 di bawah ini menunjukkan tampilan Rules Viewer pada matlab.

Fuzzy logic cara manual

Analisa fuzzy logic manual dilakukan untuk verivikasi pemodelan dari aplikasi Matlab,
agar data yang dihasilkan dapat diterima dan pemodelan dikatakan valid. Analisa fuzzy
logic manual untuk mendapatkan tingkat risiko memiliki tahapan yaitu membuat himpunan
fuzzy, menerapkan operator fuzzy, menerapkan fungsi implikasi, dan defuzzifikasi.

MSE (Mean Square Eror)

MSE bertujuan untuk mempresentasikan rata-rata kuadrat simpangan (selisih) antara
nilai keluaran model terhadap nilai pengukuran atau target. Nilai MSE (Mean Square Eror)
pemodelan ditentukan oleh nilai tingkat risiko fuzzy logic Matlab dan fuzzy logic manual.
Adapun persamaan menentukan nilai MSE sebagai berikut:

(1)
dengan Nm = Nilai Model (Aplikasi Matlab), No = Nilai Observasi (Hitungan manual)

MSE=(
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi risiko
Proses identifikasi risiko pengadaan langsung jasa konstruksi ditentukan berdasarkan
hasil monitoring evaluasi dokumen kontrak pengadaan langsung jasa konstruksi dalam
cakupan pelaksanaan kontrak hingga serah terima hasil pekerjaan pengadaan. Variabel
penelitian berasal dari Perpres No. 54 Tahun 2010 tertuang dalam Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Identifikasi Risiko Pengadaan Langsung Jasa Konstruksi

KODE DAFTAR RISIKO

A Penandatanganan Kontrak

Al Penandatanganan kontrak dilakukan lebih dari 14 hari kerja setelah diterbitkan SPPBJ dan setelah penyedia menyerahkan Jaminan
Pelaksanaan.

A2 Pemeriksaan konsep Kontrak meliputi substansi, bahasa, redaksional, angka dan huruf serta paraf pada setiap lembar Dokumen Kontrak
tidak dilakukan oleh PPK dan penyedia.

A3 Penandatanganan kontrak dilakukan oleh pihak yang tidak berwenang. Seharusnya atas nama Penyedia adalah Direksi yang disebutkan
namanya dalam Akta Pendirian/Anggaran Dasar, yang telah didaftarkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan atau penyedia
perorangan.

A4 Pihak lain yang bukan Direksi atau yang namanya tidak disebutkan dalam Akta Pendirian/Anggaran Dasar, dapat menandatangani Kontrak
tanpa mendapat kuasa/ pendelegasian wewenang yang sah dari Direksi atau pihak yang sah berdasarkan Akta Pendirian/ Anggaran Dasar
untuk menandatangani Kontrak.

AS Tidak ditetapkannya urutan hirarki bagian-bagian Dokumen Kontrak dalam Surat Perjanjian (dengan urutan: 1) adendum Surat Perjanjian; 2)
pokok perjanjian; 3) surat penawaran berikut daftar kuantitas dan harga; 4) syarat-syarat Kusus Kontrak; 5) syarat-syarat umum Kontrak;
6) spesifikasi khusus; 7) spesifikasi umum; §) gambar-gambar dan dokumen lainnya seperti: jaminan-jaminan, SPPBJ, BAHP, BAPP).

BSurat Perintah Mulai Kerja (SPMK)
BI1PPK menerbitkan SPMK lebih dari 14 (empat belas) hari kalender sejak tanggal penandatanganan Kontrak.
B2Tidak tercantum saat paling lambat dimulainya pelaksanaan Kontrak oleh penyedia dalam SPMK.
CPenyusunan Program Mutu

ClTerdapat kekurangan atau tidak kesesuaian Penyusunan Program mutu yang disusun oleh penyedia sebagaimana yang tertuang dalam

Perpres Nomor 54 Tahun 2010.
DMobilisasi
D1Mobilisasi dilaksanakan lebih dari 30 (tiga puluh) hari sejak diterbitkan SPMK.
D2Mobilisasi dilakukan tidak sesuai dengan lingkup pekerjaan sebagaimana yang tertuang dalam Perpres Nomor 54 Tahun 2010.
EPemeriksaan Bersama
E1Hasil pemeriksaan bersama tidak dituangkan dalam Berita Acara.
E2Perubahan isi Kontrak dalam pemeriksaan bersama tidak dituangkan dalam adendum Kontrak.
FPembayaran Uang Muka

F1Tidak sesuainya Nilai besaran uang muka paling tinggi dengan ketetapan dalam Kontrak.

F2Besarnya Jaminan Uang Muka tidak senilai uang muka yang diterima penyedia.

F3Penyedia tidak menyertakan rencana penggunaan uang muka dalam mengajukan permohonan pengambilan uang muka secara tertulis kepada PPK
untuk melaksanakan pekerjaan sesuai Kontrak.

F4Tidak diterbitkannya Jaminan Uang Muka oleh Bank Umum, perusahaan penjaminan atau perusahaan asuransi.

F5PPK tidak mengajukan surat permintaan pembayaran untuk permohonan tersebut setelah Jaminan Uang Muka diterima dari penyedia.

GPerubahan Kegiatan Pekerjaan

G1PA/KPA tidak membentuk Panitia/Pejabat Peneliti Pelaksanaan Kontrak atas usul PPK, untuk kepentingan pemeriksaan,

G2Pekerjaan tambah tidak mempertimbangkan tersedianya anggaran dan paling tinggi 10% (sepuluh perseratus) dari nilai Kontrak awal.

G3Perintah perubahan pekerjaan dibuat oleh PPK secara tertulis kepada penyedia tanpa dilanjutkan dengan negosiasi teknis dan harga tidak
mengacu pada ketentuan yang tercantum dalam Kontrak awal.

G4Tidak dituangkannya Hasil negosiasi dalam Berita Acara sebagai dasar penyusunan adendum Kontrak.

HLaporan Hasil Pekerjaan

HI1Tidak dituangkannya hasil pemeriksaan pekerjaan dalam laporan kemajuan hasil pekerjaan.

H2Tidak adanya laporan harian pekerjaan yang berisi rencana dan realisasi pekerjaan harian.

H3Laporan harian tidak sesuai dengan Perpres Nomor 54 Tahun 2010 atau tidak lengkap.

H4Tidak adanya laporan mingguan yang terdiri dari rangkuman laporan harian.

H5Tidak adanya laporan bulanan yang terdiri dari rangkuman laporan mingguan.

H6PPK tidak membuat foto-foto dokumentasi pelaksanaan pekerjaan di lokasi pekerjaan.

IPembayaran Prestasi Pekerjaan

I1Pembayaran prestasi hasil pekerjaan yang disepakati dilakukan oleh PPK tidak sesuai dengan ketentuan dalam Perpres Nomor 54 Tahun 2010.

I2Pembayaran terakhir tidak dilakukan setelah pekerjaan selesai 100% (seratus perseratus) dan berita acara penyerahan pertama pekerjaan
diterbitkan.

JPenyesuaian Harga

J1Penyesuaian harga dilakukan tidak sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Dokumen Kontrak
KPerpanjangan Waktu Pelaksanaan

K1Persetujuan perpanjangan waktu pelaksanaan tidak dituangkan dalam adendum Kontrak.
K2Perpanjangan waktu pelaksanaan diberikan oleh PPK atas pertimbangan yang tidak layak dan tidak wajar.

LDenda dan Ganti Rugi
L1Terjadi keterlambatan penyerahan pekerjaan oleh Penyedia.
L2Penyedia dikenakan denda tidak sesuai dengan k yang berlaku dalam Perpres Nomor 54 Tahun 2010.

MSerah Terima Pekerjaan

MIPenyedia mengajukan permintaan secara tertulis kepada PPK untuk penyerahan pekerjaan sebelum pekerjaan selesai 100%.

M2PPK tidak menugaskan Panitia/Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan dalam rangka penilaian hasil pekerjaan.

M3Penyedia tidak memperbaiki/ menyelesaikan kekurangan-kekurangan dan/atau cacat hasil pekerjaan.

M4PPK menerima penyerahan pertama pekerjaan setelah seluruh hasil pekerjaan dilaksanakan tidak sesuai dengan ketentuan Kontrak dan
diterima oleh Panitia/Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan.

M5Pembayaran dilakukan sebesar 100% dari nilai kontrak dan penyedia tidak menyerahkan Jaminan Pemeliharaan sebesar 5% dari nilai
kontrak.

M6Penyedia tidak memelihara hasil pekerjaan selama masa pemeliharaan.

M7PPK tidak melakukan pembayaran sisa nilai kontrak yang belum dibayar atau mengembalikan Jaminan Pemeliharaan.
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Tabel 1 diatas merupakan variabel penelitian yang jumlahnya terdapat 41 variabel
risiko pengadaan langsung jasa konstruksi. Perlu dilakukan rekapitulasi terhadap 81
dokumen kontrak yang setiap variabel dalam unsur penilaian dokumen kontrak tersebut
diidentifikasi untuk menghasilkan daftar risiko penelitian. Penentuan kategori suatu
variabel menjadi variabel “berisiko” atau “tidak berisiko” memiliki ketentuan tersendiri.
Adapun hasil rekapitulasi dokumen kontrak dan hasil identifikasi risiko tertuang dalam
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi dan Identifikasi Risiko

Hasil Evaluasi Hasil Analisis
KODE Ya/Ada ’%?iz]l{(/ Tidak DJ‘::(T:::“ Ti(.l:fk Berisiko Hasil Identifikasi
Ada Perlu Berisiko

Al 81 0 0 81 81 0 Tidak Berisiko
A2 80 1 0 81 80 1 Berisiko
A3 71 4 0 81 71 4 Berisiko
A4 0 4 77 81 77 4 Berisiko
A5 46 0 35 81 81 0 Tidak Berisiko
Bl 78 3 0 81 78 3 Berisiko
B2 55 26 0 81 S5 26 Berisiko
Cl 47 34 0 81 47 34 Berisiko
D1 13 28 40 81 53 28 Berisiko
D2 12 29 40 81 52 29 Berisiko
1 3 78 0 81 3 78 Berisiko
E2 0 54 27 81 27 54 Berisiko
Fl 24 32 25 81 49 32 Berisiko
F2 24 32 25 81 49 32 Berisiko
F3 24 32 25 81 49 32 Berisiko
F4 25 31 25 81 50 31 Berisiko
F5 24 32 25 81 49 32 Berisiko
Gl 45 36 0 81 45 36 Berisiko
G2 0 12 69 81 69 12 Berisiko
G3 10 15 56 81 66 15 Berisiko
G4 13 12 56 81 69 12 Berisiko
H1 7 74 0 81 7 74 Berisiko
H2 0 81 0 81 81 Berisiko
H3 0 81 0 81 0 81 Berisiko
H4 0 81 0 81 0 81 Berisiko
H5 0 81 0 81 0 81 Berisiko
Ho 5 76 0 81 5 76 Berisiko
11 36 45 0 81 36 45 Berisiko
12 54 27 0 81 54 27 Berisiko
J1 1 0 80 81 81 0 Tidak Berisiko
K1 5 21 55 81 60 21 Berisiko
K2 10 11 60 81 70 11 Berisiko
L1 14 64 3 81 67 14 Berisiko
L2 | 13 67 81 68 13 Berisiko
Ml 34 47 0 81 34 47 Berisiko
M2 60 21 0 81 60 21 Berisiko
M3 41 33 7 81 48 33 Berisiko
M4 48 33 0 81 48 33 Berisiko
M5 33 28 20 81 53 28 Berisiko
M6 25 37 19 81 44 37 Berisiko
M7 28 37 16 81 44 il Berisiko

Tabel 2 menjelaskan bahwa terdapat 3 hasil evaluasi dokumen yaitu “Ya/Ada” yang
artinya memenuhi syarat, “Tidak/Tidak Ada” yang artinya tidak memenuhi syarat, dan
“Tidak Perlu” yang artinya tidak dibutuhkan dalam pelaksanaan kontrak. Berdasarkan hasil
evaluasi dapat ditentukan identifikasi risikonya yaitu “Berisiko” atau *“ Tidak Berisiko”.
Sehingga berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa terdapat 38 variabel pengadaan
langsung jasa konstruksi yang berisiko.

Komparasi analisis deskriptif

Komparasi analisis deskriptif terhadap variabel dari Perpres No. 54 Tahun 2010 dengan
Perpres No. 16 Tahun 2018 dilakukan untuk mendapatkan persamaan dan perbedaan
secara kualitatif dari kedua variabel penelitian. Sebelum itu perlu dicari terlebih dahulu
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variabel dari Perpres No. 16 Tahun 2018 untuk dapat dikomparasikan dengan variabel dari
Perpres No. 54 Tahun 2010, adapun hasil komparasi variabel tertuang dalam Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Komparasi Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

KODE Hasil Komparasi
A. Penandatanganan Kontrak
A2 Tidak terjadi perubahan aturan.

A3-A4 Peraturan tetap namum pelaku kegiatan lebih didetailkan/diperjelas.
B. Surat Perintah Mulai Kerja (SPMK)
B1 Waktu penerbitan SPMK berubah.

B2 Pencantuman unsur dalam SPMK berubah.
C. Penyusunan Program Mutu
C1 Terdapat penambahan ketentuan yaitu Program mutu disusun oleh Penyedia sebelum rapat persiapan pelaksanaan
Kontrak.

D. Mobilisasi
D1 Terjadi perubahan terhadap mulainya waktu mobilisasi.
D2Terdapat penambahan lingkup pekerjaan mengenai bahan/material.
E. Pemeriksaan Bersama
E1-E2 Tidak terjadi perubahan aturan.
F. Pembayaran Uang Muka
F1-F2 Tidak terjadi perubahan aturan.
F3 Terdapat tambahan ketentuan yaitu rencana pengembalian harus disertakan saat mengajukan permohonan uang muka.
F4-F5 Tidak diaturnya pihak penerbitan Jaminan Uang dalam perpres terbaru.
G. Perubahan Kegiatan Pekerjaan

Gl Redaksi dan pelaku kegiatan berubah namun tujuannya sama.

G2 Peraturan tetap hanya redaksionalnya saja yang berubah.

G3 Tidak diaturnya perintah perubahan pekerjaan dalam Perpres terbaru.

G4 Tidak diaturnya pencantuman hasil negosiasi dalam Berita Acara sebagai dasar penyusunan adendum Kontrak dalam

Perpres terbaru.
H. Laporan Hasil Pekerjaan
H1 Laporan kemajuan hasil pekerjaan tidak diatur dalam Perpres Nomor 16 Tahun 2018.

H2 Laporan harian pekerjaan yang berisi rencana dan realisasi pekerjaan harian tidak diatur dalam Perpres Nomor 16
Tahun 2018.

H3 Laporan harian tidak diatur dalam Perpres Nomor 16 Tahun 2018.

H4 Laporan mingguan yang terdiri dari rangkuman laporan harian tidak diatur dalam Perpres Nomor 16 Tahun 2018.

H5 Laporan bulanan yang terdiri dari rangkuman laporan mingguan tidak diatur dalam Perpres Nomor 16 Tahun 2018.

H6 Ketentuan membuat foto-foto dokumentasi pelaksanaan pekerjaan di lokasi pekerjaan tidak diatur dalam Perpres

Nomor 16 Tahun 2018.
I. Pembayaran Prestasi Pekerjaan
11 Terdapat ketentuan tambahan pada poin pertama dan terjadi perubahan redaksional
12 Ketentuan penyesuaian harga diperjelas dan ditambah ketentuan baru.
NO Hasil Komparasi
K. Perpanjangan Waktu Pelaksanaan Pekerjaan
K1 Terdapat ketentuan tambahan pada poin akhir dan terdapat perubahan redaksional
K2 Perpanjangan waktu pelaksanaan diberikan oleh PPK tidak diatur dalam Perpres terbaru.
L. Denda dan Ganti Rugi
L1-1.2 Ketentuan denda dan ganti rugi mengalami perubahan.
M. Serah Terima Pekerjaan

M1 Peraturan tetap hanya redaksionalnya saja yang berubah.

M2 Tujuannya tetap hanya redaksionalnya saja yang berubah.

M3 Peraturan tetap hanya redaksionalnya saja yang berubah.

M4 Terdapat ketentuan tambahan diakhir kalimat dan terjadi perubahan redaksional.

M5 Terjadi perubahan peraturan terhadap pembayaran tahap akhir.
M6-M7  Tidak terjadi perubahan aturan.

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa komparasi analisis deskriptif menghasilkan 11
variabel mengalami perubahan aturan dan 27 variabel tidak mengalami perubahan aturan.
Komparasi data kuantitatif

Komparasi data kuantitatif terhadap setiap variabel penelitian dari kedua perpres dilakukan
untuk menentukan tingkat perbandingan, tingkat perbandingan diteliti berdasarkan tingkat
risiko kedua Perpres yang didapatkan dari nilai probabilitas dan dampak risiko dari kuesioner
penilaian. Telah dijelaskan bahwa terdapat kuesioner penilaian dari 8 responden, dihasilkan
nilai rata- rata probabilitas dan nilai rata-rata dampak risiko setiap variabel penilaian dari
kuesioner. Selanjutnya nilai rata-rata tersebut dinput kedalam Rules Viewer pada aplikasi
Matlab yang telah dimodelkan dengan menggunakan metode fuzzy logic untuk menghasilkan
nilai tingkat risiko dari setiap variable penelitian.
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Adapun hasil nilai tingkat risiko pemodelan fuzzy logic yaitu diketahui dari 38 variabel
rata-rata nilai tingkat risikonya berkisar antara 5,66-13,4 dengan kategori tiap variabel
berbeda-beda yaitu low, medium, dan high. Sedangkan fuzzy logic manual menghasilkan
nilai tingkat risiko berkisar antara 5,25-13,36 dengan kategori tiap variabel berbeda-beda
yaitu low, medium, dan high.

Validasi

Nilai rata-rata MSE (o) untuk tingkat risiko (Perpres Nomor 54 Tahun 2010) sebesar
0,34% dan nilai rata-rata MSE (a) untuk tingkat risiko (Perpres Nomor 16 Tahun 2018)
sebesar 0,33% yang artinya probabilis batas atas terlampaui/nilai rata-rata MSE < 0,5%
sehingga dalam hal ini nilai rata-rata MSE termasuk dalam kategori Tingkat Keyakinan
99%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan nilai tingkat risiko dengan
metode fuzzy logic menggunakan aplikasi matlab dinyatakan valid dan dapat diterima,
karena sesuai aturan yang telah ditetapkan bahwa pemodelan dikatakan valid apabila (a)
atau nilai rata-rata MSE<10%.

Matriks Nilai Tingkat Risiko
Matriks nilai tingkat risiko pengadaan langsung jasa konstruksi dibuat berdasarkan nilai

frekuensi dan dampak risiko yang bertujuan untuk mengetahui kecenderungan letak
berkumpulnnya risiko penelitian terletak dikuadran risiko ke berapa serta perbandingan
letak dan tingkat risiko masing-masing variabel kedua Perpres.

Huadran 11
3
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| O T T Variabel Perpres Nomor 54 Tahun
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3 ; Tahun 2018 Variabel dari kedua
- 3 Perpres Risiko Kategori High Risiko
E - Kategori Medium Risiko Kategori Low
FEOOBELTAS

Gambar 4. Komparasi Matriks Probabilitas dan Dampak Risiko Kedua Perpres

Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan pada Gambar 4 dapat diketahui bahwa
risiko pengadaan langsung jasa konstruksi dari kedua Perpres berkumpul di kuadran II
Risiko yang terplotkan dominan berkategori “Medium”. Letak perbedaannya yaitu pada
jumlah kategori risiko dari Perpres lama yang terdapat 4 variabel low, 30 variabel medium,
dan 4 variabel high sedangkan dari Prepres terbaru terdapat 4 variabel low, 31 variabel
medium, dan 3 variabel high. Variabel dikatakan low apabilai nilai tingkat risiko bernilai
antara 1-6, dikatakan medium apabilai nilai tingkat risiko bernilai antara 7-11, dan
dikatakan high apabilai nilai tingkat risiko bernilai antara 12-25.

Respon risiko
Hasil analisa risko menunjukkan bahwa terdapat 4 variabel risiko berkategori high yang

selanjutnya ditentukan respon risiko. Respon risiko didapatkan dari hasil deskripsi temuan
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monev dokumen kontrak konstruksi di Universitas Jember berdasarkan analisa pakar
pengadaan di Universitas Jember yang terlibat dalam proses audit. Selain itu diketahui 30-
31 variabel berkategori medium sehingga dapat dikatakan risiko dominan dari penelitian
ini yaitu variabel kategori medium, maka dengan ini ditentukan pula respon risiko yang
sesuai. Respon risiko terhadap variabel risiko tertera dalam Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Respon Risiko Pengadaan Langsung Jasa Konstruksi

NO RESPON RISIKO

1 Variabel C1
Dokumen perlu disiapkan lebih awal dan harus diteliti sebelum kontrak ditandatangani.
Ketentuan yang dituliskan dalam dokumen pengadaan sebaiknya dipenuhi walaupun sifat pelelangan adalah pengadaan
langsung dengan nilai dibawah 200 juta rupiah.
2 Variabel A2
Dokumen perlu disiapkan lebih awal dan harus diteliti sebelum kontrak ditandatangani.
Dilakukan peningkatan ketertiban administrasi proyek, khususnya pengawasan terhadap kelengkapan dokumen.
Diperlukan staff khusus ahli kontrak dibawah kontrol PPK yang bertugas mempelajari setiap kalimat pada kontrak dengan
baik.
3 Variabel A3 :Untuk pelaksanaan PBJ ke depan, PPK dengan jajarannya dapat menetapkan tim untuk memeriksa
klausul-klausul pada setiap kontrak.
4 Variabel G1 : Diperlukan pembentukan dan keterlibatan pihak unit kerja dalam hal pengawasan pekerjaan dan Optimalisasi
tenaga pengawas.
5 Variabel kategori medium : Tidak meremehkan risiko kategori medium, perlu dilakukan penanganan yang tepat sesuai
risiko yang kemungkinan dapat terjadi agar tidak menjadi kategori High.

KESIMPULAN

1. Didapatkan 38 variabel risiko pengadaan langsung jasa konstruksi dalam
penandatanganan kontrak hingga serah terima hasil pekerjaan. Variabel-variabel risiko
tersebut terbagi menjadi 3 risiko dalam penandatanganan kontrak dan 35 risiko dalam
pelaksanaan kontrak.

2. Komparasi analisis deskriptif menghasilkan 11 variabel risiko mengalami perubahan
aturan dan 27 variabel risiko tidak mengalami perubahan aturan. Hasil komparasi
analisis data kuantitatif terhadap nilai tingkat risiko diketahui 4 risiko berkategori high,
30 risiko berkategori medium, dan 4 risiko berkategori low untuk Perpres 54 Tahun
2010. Sedangkan untuk Perpres 16 Tahun 2018 terdapat 3 risiko berkategori High, 31
risiko berkategori Medium, dan 4 risiko berkategori Low.

3. Respon risiko pengadaan langsung jasa konstruksi di Universitas Jember dilakukan
pada 4 variabel risiko kategori high dan risiko kategori medium yang merupakan risiko
dominan penelitian. Risiko kategori medium perlu direspon secara tepat agar tidak
berubah menjadi risiko kategori high.
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